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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: (1) penggunaan pilihan kata 
dalam novel Lelaki Terakhir yang Menangis di Bumi  karya M. Aan Mansyur; (2) 
citraan dalam novel Lelaki Terakhir yang Menangis di Bumi  karya M. Aan 
Mansyur; (3) pemakaian majas dalam novel Lelaki Terakhir yang Menangis di 
Bumi  karya M. Aan Mansyur; dan (4) nilai pendidikan yang terkandung dalam 
novel Lelaki Terakhir yang Menangis di Bumi  karya M. Aan Mansyur. 
Penelitian ini berbentuk deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode 
analisis isi. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah novel Lelaki Terakhir 
yang Menangis di Bumi karya M Aan Mansyur yang dirilis pada tahun 2015 oleh 
Gagasmedia. Teknik pengumpulan data dengan mengkaji dokumen. Validitas data 
menggunakan triangulasi teori. Analisis data yang digunakan adalah model 
interaktif. Dalam model analisis ini terdapat empat langkah, yaitu: pengumpulan 
data, reduksi data, display data, dan penarikan simpulan/verifikasi. 
Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) pemilihan diksi yang 
terdapat dalam novel Lelaki Terakhir yang Menangis di Bumi  karya M Aan 
Mansyur, yakni 15 pilihan kata (diksi) kata sapaan khas nama diri dan terdapat 11 
pilihan kata dengan objek realitas alam; (2) bentuk citraan yang terdapat dalam 
novel Lelaki Terakhir yang Menangis di Bumi   karya M Aan Mansyur, yakni 
citraan penglihatan merupakan citraan paling dominan dengan presentase sebesar 
42,00%, kemudian secara berturut, selanjutnya adalah citraan gerakan sebesar 
20,00% citraan pendengaran sebesar 17,70%, citraan rabaan sebesar 15,00%,  dan 
yang paling jarang adalah citraan penciuman dengan presentase yang hanya 
sebesar 4,40%; (3) gaya bahasa yang digunakan dalam novel Lelaki Terakhir yang 
Menangis di Bumi  karya M Aan Mansyur, yaitu Simile 7,89%, metafora 5,12%, 
personifikasi 10,26%, alegori 2,6%, pleonasme 0,85%, tautologi 0,85%,  
perifrasis 5,12%, prolepsis 5,12%, koreksio 4,27%, Hiperbola 6,83%, oksimoron 
0,85%, klimaks 1,70%, antiklimaks 3,41%, hipalase 1,70%, ironi 2,60%, sinisme 
3,41%, sarkasme 2,60%, Sinekdoke pars pro toto 1,70%,  eufemisme 0,85%,  
epitet 5,12%, erotesis 1,70%,  Asonansi 3,41%, repetisi 4,27%, anafora 5,12%, 
epistrofa 6,00%, mesodiplosis 4,27%, dan, anadiplosis 2,60%; dan (4) nilai-nilai 
pendidikan karakter yang terdapat dalam novel Lelaki Terakhir yang Menangis di 
Bumi karya M Aan Mansyur meliputi: (a) religius, (b) jujur, (c) toleransi, (d) 
disiplin, (e) kerja keras, (f) kreatif, (g) mandiri, (h) demokratis, (i) rasa ingin tahu, 
(j) semangat kebangsaan, (k) cinta tanah air, (l) mengahargai prestasi, (m) 
bersahabat atau komunikatif, (n) cinta damai, (o) gemar membaca, (p) peduli 
lingkungan, (q) peduli sosial, (r) tanggung jawab.  
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The aims of this research is to description 1) A words which was choosen on novel Lelaki Terahkir yang 
Menangis di Bumi by M. Aan Mansyur 2) The imagery on novel Lelaki Terahkir yang Menangis di Bumi 
by M.Aan Mansyur 3) Figure of speech which was used on novel Lelaki Terahkir yang Menangis di 
Bumi by M. Aan Mansyur 4) Education value which was contained on novel Lelaki Terahkir yang 
Menangis di Bumi by M.Aan Mansyur 
This research was qualitative descriptive and content analysis was used for the method. Source of 
primary data on this research was novel Lelaki Terahkir yang Menangis di Bumi by M Aan Mansyur 
which was published on 2015 by Gagasmedia. Document which was investigated was the technique of 
data collect. Triangulation theory was used on data validation. 
Result of this research as follows 1) Diction was choosen on Novel Lelaki Terahkir yang 
Menangis di Bumi by M Aan Mansyur i.e 15 choice of words (diction) a typical greeting name of self and 
contain 11 choice of words with nature reality object. 2) The imagery was gotten on novel Lelaki Terahkir 
yang Menangis di Bumi by M Aan Mansyur i.e, imagery of vision was the highest imagery with 42.00% 
percentage, the second was imagery of movement with 20.00% percentage, 17.70% percentage was 
imagery of hearing, 15.500% of percentage was imagery of palpation and the lowest was imagery of 
smelling with 4.40% 3) language style was used on novel Lelaki Terahkir yang Menangis di Bumi by M 
Aan Mansyur was Simile 7.89%, 5.12% metaphor, personification 10.26%, allegory 2.6%, 0.85% 
pleonasme, tautology 0.85%, periprasis 5.12%, prollsis 5.12%, correctiono 4 , 27%, Hyperbole 6.83%, 
0.85% oxymoron, climax 1.70%, anticlimax 3.41%, hypovan 1.70%, irony 2.60%, cynicism 3.41%, 
sarcasm 2.60% %, sinekdoke pars pro toto 1.70%, eoemism 0.85%, epithet 5.12%, erotesis 1.70%, 3.41% 
assault, 4.27% repetition, anaphora 5.12%, epistrofa 6.00% , mesodiplosis 4.27%, and, anadiplosis 
2.60%; and the last 4) Values of character education which was contained on novel Lelaki Terahkir yang 
Menangis di Bumi by M Aan Mansyur i.e (a) religious, (b) honest, (c) tolerance, (d) dicpline, (e) hard 
work, (f) creative, (g) independent, (h) democratic , (i) curiosity , (j) spirit of nationality, (k) cinta damai  , 
(l) appreciate achievement, (m) communicative, (n) love peace, (o) like to read, (p) environmental care, 
(q) social care , (g)  responsible.  
 
 
